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“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah  
Bacalah dan Tuhanmulah yang maha mulia 
Yang mengajar manusia dengan pena 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”  
(Q.S Al-Alaq: 1-5) 
“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(Q.S Ar-Rahman: 13) 
“Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat” 
(Q.S Al-Mujadilah: 11)  
Wahai Rabb, Tuhan sekalian alam.. 
Segala puji syukur serta terimakasih yang tidak bosan-bosannya ku ucapkan 
dan ku persembahkan untuk-Mu atas nikmat dan rahmat-Mu yang agung ini. 
Atas takdirmu telah engkau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, 
berilmu, beriman, dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. Hingga detik ini 
engkau masih memberikan ku kesempatan untuk menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawab ku sebagai seorang manusia yang menuntut ilmu yang tiada 
hentinya hingga akhir hayat ku. 
Dan syukur alhamdulillah... 
Kini telah tiba penantian ku dalam menyelesaikan tugas akhir ku  
Menuntut ilmu di perguruan tinggi dan masih banyak lagi yang harus kupelajari 
Agar ilmu yang kudapatkan dapat ku manfaat kan untuk kepentingan orang 
lain. Setelah banyak pengorbanan dan kerja keras yang aku lakukan. 
Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih cita-
cita besarku 
Ayah dan ibunda tersayang… 
Lantunan Al-Fatihah beriring shalawat dalam doa ku merintih, dalam syukur 
yang tiada terkira, terima kasihku untukmu.  
Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk ayahnda dan ibunda tercinta, 
yang tiada pernah hentinya selama ini memberiku semangat, doa, dorongan, 
nasehat, dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku 







Ayah dan ibunda  
Terimalah bukti kecil ini sebagai tanda keseriusanku untuk membalas semua 
pengorbananmu, dalam hidupmu demi kehidupanku. Kalian ikhlas 
mengorbankan segala perasaan tanpa kenal lelah. Maafkan aku ayah, maafkan 
aku ibu. Hingga saat ini masih saja aku menyusahkanmu. 
Dalam doa kupanjatkan 
“ya Allah ya Rahman ya Rahim, terimakasih telah engkau tempatkan aku 
diantara kedua orang tuaku, yang setiap waktu ikhlas menjagaku, mendidikku, 
membimbingku dengan baik. Ya Allah berikanlah balasan yang setimpal yakni 
syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya api 
nerakamu”. 
 
_Untuk mu ayahanda Arsyad (Alm) dan ibunda Khadijah (Almh), terimakasih... 





Rosmaliya, (2019): Pengaruh Aktivitas di Asrama terhadap Kepribadian 
Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 
Sa’adatuddaraein Kecamatan Enok Kabupaten 
Indragiri Hilir 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh aktivitas di Asrama yang sudah 
berjalan dengan baik, namun belum diikuti dengan kepribadian yang baik. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu aktivitas di asrama (variabel bebas) 
dan kepribadian santri (variabel terikat). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh aktivitas di Asrama terhadap kepribadian santri 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein Kecamatan Enok 
Kabupaten Indragiri Hilir. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah aktivitas 
di asrama terhadap kepribadian santri Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein 
kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir. Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein Kecamatan Enok 
Kabupaten Indragiri Hilir yang berjumlah 46 santri. Sedangkan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh/ sensus. Pengumpulan data 
menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Sedangkan tekhnik analisis 
datanya menggunakan Korelasi Product Moment. Dari hasil penyajian data 
terhadap penelitian yang dilakukan maka didapatkan kesimpulan 1) aktivitas 
siswa di asrama dengan persentase 67,4% tergolong dalam kategori cukup baik. 
Artinya segala kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di asrama berada pada taraf 
cukup baik. 2) Kepribadian santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 
Sa’adatuddaraein Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir  dengan persentase 
71, 7% tergolong dalam kategori cukup baik. Artinya santri sudah memiliki 
kepribadian yang sesuai dengan aturan-aturan Pondok Pesantren. 3) adanya 
pengaruh yang signifikan Aktivitas di Asrama terhadap Kepribadian Santri 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein Kecamatan Enok 
Kabupaten Indragiri Hilir, karena nilai korelasi (0.622) lebih besar dari taraf 
kesalahan 5% (0.284) dan 1% (0.376). 











Rosmaliya, (2019): The Effect of Students’ Activities at the Dormitory 
toward Their Personality at Islamic Junior High 
School of Sa’adatuddaraein Boarding School Enok 
District, Indragiri Hilir Regency 
This research was instigated by the activity at the dormitory was good, but it was 
not in line with the personality.  This research comprised two variables—students’ 
activities at the dormitory (independent variable) and their personality (dependent 
variable).  It aimed at knowing whether there was an influence of students’ 
activities at the dormitory toward their personality at Islamic Junior High School 
of Sa’adatuddaraein Boarding School Enok District, Indragiri Hilir Regency.  The 
object was students’ activities at the dormitory toward their personality at Islamic 
Junior High School of Sa’adatuddaraein Boarding School Enok District, Indragiri 
Hilir Regency.  The eighth-grade students that were 46 students were the 
population, and Total sampling was used in this research.  Observation, 
questionnaire, and documentation were used to collect the data.  Product moment 
correlation was the technique of analyzing the data.  Based on the result of the 
data presentation, it could be concluded that 1) the percentage of student activity 
at the dormitory was 67.4% and it was on good enough category, it meant that all 
extracurricular activities done at the dormitory were on good enough category, 2) 
the percentage of their personality was 71.7% and it was on good enough category, 
it meant that the students had had personalities based on the rules of boarding 
school, and 3) there was a significant influence of students’ activities at the 
dormitory toward their personality at Islamic Junior High School of 
Sa’adatuddaraein Boarding School Enok District, Indragiri Hilir Regency because 
the correlation score (0.622) was higher than 5% (0.284) and 1% (0.376) error 
levels. 













مدرسة بال التلاميذعلى شخصية  المسكنتأثير الأنشطة في (: ۹۱۰۲روسماليا، )
مديرية إينوك منطقة  الدارينلمعهد سعادة الإسلامية  المتوسطة
 إيندرجيري هيلير
  
التي تسير على ما يرام، ولكن لم تتبعها  المسكنالأنشطة في هي هذا البحث خلفية 
ستقل( المتغير الم) المسكنمن متغيرين هما الأنشطة في  ا البحثهذ يتكونشخصيات جيدة. 
تأثير  هل يوجد معرفةإلى ا البحث هدف هذيستقل(. الم غير )متغير التلاميذوشخصية 
 الدارينلمعهد سعادة الإسلامية  المتوسطةدرسة بالم التلاميذعلى شخصية  المسكنالأنشطة في 
هو الأنشطة في المسكن على شخصية ف وأما موصوعه. مديرية إينوك منطقة إيندرجيري هيلير
مديرية إينوك منطقة إيندرجيري  الدارينالتلاميذ بالمدرسة المتوسطة الإسلامية لمعهد سعادة 
مديرية  الدارينلمعهد سعادة ية الإسلام المتوسطةدرسة بالمالصف الثامن  تلاميذ ومجتمعههيلير. 
هي عينة  ا البحثالعينة المستخدمة في هذو . تلميًذا ٦٤، إينوك منطقة إيندرجيري هيلير
تقنية تحليل البيانات و ق. يوثتمشبعة / التعداد. يستخدم جمع البيانات الملاحظة والاستبيان وال
ستنتج البحث الذي أجري، ارتباط لحظات المنتج. من نتائج عرض البيانات على ا باستخدام
جدا. هذا  دجي مستوى٪ تصنف على أا ٤.٧٦نسبة ب المسكنفي  التلاميذ( أنشطة ١ :أن
( ٢هي في مستوى جيد جًدا.  المسكنيعني أن جميع الأنشطة اللامنهجية التي عقدت في 
نطقة مديرية إينوك م الدارينالمدرسة المتوسطة الإسلامية لمعهد سعادة في  التلاميذشخصية 
 التلاميذجيد جدا. وهذا يعني أن  مستوى٪ تم تصنيفها في ٧.١٧نسبة بإيندرجيري هيلير 
تأثير كبير  يوجد( ٣. المدرسة المتوسطة الإسلامية نظاملديهم بالفعل شخصيات تتوافق مع 
 الدارينالأنشطة في المسكن على شخصية التلاميذ بالمدرسة المتوسطة الإسلامية لمعهد سعادة 
( أكبر من مستوى الخطأ ٢٢٦.٠الارتباط ) نتيجةمديرية إينوك منطقة إيندرجيري هيلير، لأن 
 (.٦٧٣.٠٪ )١( و ٤٨٢.٠٪ )٥
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu sistem dan proses yang melibatkan 
berbagai komponen. Komponen-komponen tersebut adalah komponen tujuan, 
pendidik, peserta didik, alat, lingkungan/lembaga, kurikulum dan evaluasi. 




Pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, sebagaimana dirumuskan dalam Tujuan Pendidikan Nasional dalam 
UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman  dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting  dalam 
pembangunan Nasional, hal ini dijadikan andalan utama untuk berfungsi 
semaksimal mungkin dalam meningkatkan kualitas hidup manusia. Yakni 
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 Bukhari Umar, 2010, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Amzah, h. 51 
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Pendidikan dapat dipahami sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan 
untuk mencapai kedewasaan dalam segala hal, dalam arti lain pendidikan 
memiliki makna pengembangan potensi pribadi manusia, setiap manusia 
diciptakan dengan berbagai potensi itu pada diri seseorang. 
Dalam proses pendidikan sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan  
kegiatan yang paling pokok dan asas yang paling terpenting dalam belajar 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini berarti berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang dialami siswa sebagai anak didik.
3
 
Di Indonesia ada berbagai macam lembaga pendidikan untuk 
melaksanakan proses belajar mengajar. Salah satu lembaga pendidikan yang 
mengajarkan nilai-nilai keagamaan secara lebih dalam adalah pendidikan 
pesantren. Pesantren sebagai lembaga yang mengiringi dakwah Islamiyah di 
Indonesia memiliki persepsi yang plural. Pesantren bisa dipandang sebagai 
lembaga ritual, lembaga pembinaan moral, lembaga dakwah dan yang paling 
populer adalah sebagai institusi pendidikan Islam yang mengalami romantika 
kehidupan dalam menghadapi berbagai tantangan internal maupun eksternal.
4
 
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang tertua di Indonesia, 
setelah rumah tangga. Peran pesantren di masa lalu kelihatan paling menonjol 
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dalam hal menggerakkan, membimbing dan melakukan perjuangan dalam 
rangka mengusir penjajah.
5
 Di sinilah peran pengasuh atau kiyai diperlukan 
untuk membina mental para santri agar berguna bagi dirinya dan 
masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan 
ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah dan sesamanya. 
Pesantren pada hematnya bergerak sesuai dengan tuntunan zamannya; 
kehadiran pesantren senantiasa dalam kerangka memecahkan persoalan-
persoalan yang dihadapi masyarakat secara kontekstual. Pada masa sekitar 
abad ke 18-an, nama pesantren sebagai pendidikan rakyat terasa sangat 
berbobot terutama dalam bidang penyiraman agama.
6
 Dari pesantren akan 
muncul ulama-ulama kelas dunia yang komitmen dengan keilmuan dan 
keislaman serta dewasa secara spiritual dan intelektual. Berangkat dari 
landasan itu maka diharapkan dari pesantren akan muncul tradisi ilmu 
berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah sebagai pendorong bagi bangkitnya ilmu 
pengetahuan dan peradaban Islam masa depan. Karena kedua sumber ini 
sangat kaya akan ilmu pengetahuan seperti perintah mencari ilmu, perintah 
berdzikir, mengamati dan berdzikir, penghargaan terhadap pencari ilmu dan 
menjadikan ilmu sebagai alat hidup di dunia dan akhirat serta keistimewaan 
lain bagi pencari ilmu.
7
 
Pesantren pada umumnya memiliki tempat tinggal untuk para santri, 
yang biasa disebut asrama. Asrama para santri tersebut berada di lingkungan 
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komplek pesantren, yang terdiri dari rumah tinggal kyai, masjid, ruang untuk 
belajar, mengaji dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. 
Pondok atau tempat tinggal para santri, merupakan ciri khas pesantren 
yang membedakannya dengan sistem pendidikan lainnya. Setidaknya ada 
beberapa alasan mengapa pesantren harus menyediakan pondok (asrama) 
untuk tempat tinggal para santrinya: 
1. Kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman pengetahuannya tentang Islam, 
merupakan daya tarik para santri dari jauh untuk dapat menggali ilmu dari 
kyai tersebut secara terus menerus dalam waktu yang sangat lama. 
Sehingga untuk keperluan itulah seorang santri harus menetap 
2. Hampir semua pesantren berada di desa-desa terpencil jauh dari keramaian 
dan tidak tersedianya perumahan yang cukup untuk menampung para 
santri, dengan demikian diperlukan pondok khusus. 
3. Adanya timbal balik antara santri dan kyai, di mana para santri 
menganggap kyainya seolah-olah bapaknya sendiri, sedangkan kyai 
memperlakukan santri seperti anaknya sendiri juga.
8
 
Selain beberapa alasan di atas, kedudukan pondok juga sangat besar 
manfaatnya. Dengan sistem pondok santri dapat konsentrasi belajar sepanjang 
hari. Kehidupan dengan model pondok/asrama juga sangat mendukung bagi 
pembentukan kepribadian santri baik dalam tata cara bergaul dan 
bermasyarakat dengan sesama santri lainnya. Pelajaran yang diperoleh di kelas 
dapat sekaligus diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 
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pesantren. Dalam lingkungan pondok inilah para santri tidak hanya having, 
tetapi being terhadap ilmu.
9
  
Pembentukan kepribadian setiap orang adalah sesuai dengan situasi 
perkembangan yang dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya pendidikan 
seseorang. Perubahan sikap dan tingkah laku lebih banyak ditentukan 
kualitasnya oleh pendidikan. Itulah sebabnya usaha yang paling utama dalam 
pembentukan sikap laku dan kepribadian yang baik melalui pendidikan.
10
 
Pesantren Sa’adatuddaraein merupakan lembaga pendidikan Islam 
yang di dalamnya diajarkan berbagai ilmu agama yang dibimbing langsung 
oleh ustadz dan ustadzah yang juga tinggal di lingkungan pondok. Para santri 
Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein menjalankan rutinitasnya setiap hari di 
mulai dengan jamaah subuh  dan diakhiri dengan belajar malam. Di Pesantren 
ini juga ada beberapa kegiatan ekstrakurikuler seperti kuliah subuh setiap 
sabtu dan minggu, dan  kajian kitab kuning (ta’lim-muta’allim, bidayatul-
hidayah, bulughul-marom, fathul-qorib, fathul-mu’in, mukhtashar jiddan, 
kaylani, dan tafsir jalalain). 
Dengan adanya kegiatan keagamaan yang dilaksanakan setiap harinya 
dan lingkungan yang dikelilingi oleh orang-orang yang memiliki kecerdasan 
spiritual santri akan terbiasa dengan didikan yang baik, seperti halnya 
kedisiplinan, kerajinan, kesopanan, keramahan dan masih banyak sifat-sifat 
lainnya, Hasil observasi awal, peneliti melihat segala kegiatan yang 
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dilaksanakan di pondok Pesantren Sa’adatuddaraein sudah dijalankan dengan 
baik. Kegiatan di asrama yang dilakukan di antaranya: 
1. Pelaksanaan shalat lima waktu berjamaah 
2. Tadarrus Al-Qur’an 
3. Muthala’ah/mengulang pelajaran 
4. Ekstrakurikuler 
Akan tetapi kepribadian santri belum sepenuhnya tercermin pada santri 
Sa’adatuddaraein.  
Pada studi pendahuluan penulis mendapati gejala sebagai berikut: 
1. Kebanyakan dari santri kurang peduli terhadap kebersihan lingkungan 
pondok.  
2. Santri membuang sampah tidak pada tempatnya, sehingga sampah 
berserakan di depan asrama dan depan kelas.  
3. Masih banyak santri yang kurang memperhatikan tutur kata ketika 
berkomunikasi dengan sesama santri.  
4. Santri terkadang masih ada yang suka menggunjing orang lain.  
5. Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, masih banyak santri yang 
mengeluh kepada ustadz/ah agar pembelajaran segera berakhir.  
6. Sebagian santri malas mengikuti kegiatan jika tidak dikontrol dan diawasi 
ustadz/ah. 
7. Beberapa santri tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
8. Masih ada santri yang keluar masuk pondok tanpa izin, dan masih ada 
santri yang terlambat dalam mengikuti kegiatan di asrama. 
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Berangkat dari kenyataan ini, penulis tertarik untuk meneliti apakah 
ada pengaruh antara aktivitas di asrama terhadap kepribadian santri di 
pesantren Sa’adatuddraein.  Oleh karena itu penulis mengambil judul : 
“Pengaruh Aktivitas di Asrama Terhadap Kepribadian Santri Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein Kecamatan Enok 
Kabupaten Indragiri Hilir”. 
B. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka dapat 
diidentifikasi masalah penelitian ini antara lain: 
a. Bagaimana aktivitas santri di asrama Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Sa’adatuddaraein Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir? 
b. Bagaimana kepribadian santri MTs Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein 
Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir? 
c. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan tempat tinggal 
terhadap kepribadian santri. 
d. Apakah ada pengaruh aktivitas di asrama terhadap kepribadian santri 
MTs Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein Kecamatan Enok Kabupaten 
Indragiri Hilir? 
2. Batasan Masalah 
Karena banyaknya permasalahan yang ada di identifikasi masalah dan 
didasarkan atas keterbatasan penulis dari segala hal, maka penulis 
membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: pengaruh aktivitas di asrama 
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terhadap kepribadian santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 
Sa’adatuddraein Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir 
3. Rumusan Masalah  
Sesuai dengan judul yang akan diteliti maka akan dapat dirumuskan masalah 
yang akan dikaji adalah sebagai berikut: Apakah ada pengaruh positf 
aktivitas di asrama terhadap kepribadian santri Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri 
Hilir? 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari agar tidak terjadinya kesalahfahaman tentang 
istilah-istilah yang ada dalam penelitian, maka perlu adanya penegasan istilah. 
Istilah yang penulis gunakan adalah: 
1. Aktivitas di asrama 
Aktivitas adalah kegiatan atau keaktifan. Jadi segala sesuatu yang 
dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik 
merupakan sebuah aktivitas. Asrama di artikan sebagai bangunan tempat 
tinggal bagi sekelompok orang untuk sementara waktu, terdiri dari sejumlah 
kamar, dan dipimpin oleh seorang kepala asrama.
11
 Asrama ini di bawah 
naungan pondok Pesantren. Pesantren adalah lembaga pendidikan dan 
pengajaran agama, umumnya dengan cara nonklasikal, di mana seorang 
kiyai atau guru mengajarkan ilmu Pendidikan Agama Islam kepada santri-
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santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab, dan para 
santri biasanya tinggal di pondok (asrama) dalam pesantren tersebut.
12
 
Jadi aktivitas di asrama adalah segala  bentuk rangkaian kegiatan santri 
yang dilakukan di asrama. Baik berupa kegiatan belajar-mengajar formal 
maupun kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Kepribadian 
Hal terpenting yang segera dijelaskan adalah tentang kepribadian. Kata 
tersebut berbeda dari kata “pribadi”. Kata yang disebut terakhir artinya 
“person” (individu, diri). Sedangkan kepribadian adalah terjemahan dari 
bahasa Inggris “personality” yang pada mulanya berasal dari bahasa Latin 




Kepribadian dapat diartikan sebagai keseluruhan kualitas perilaku 
individu yang merupakan cirinya yang khas dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya.
14
 Dalam penelitian ini kepribadian lebih ditekankan kepada 
kepribadian yang meliputi perilaku, tabiat (kebiasaan), dan sikap santri baik 
kepada guru maupun kepada sesama santri.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah : 
Untuk mengetahui pengaruh aktivitas di asrama terhadap kepribadian santri 
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Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesatren Sa’adatudddarein Kecamatan Enok 
Kabupaten Indaragiri Hilir. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk menambah pengetahuan penulis dalam permasalahan penelitian 
ini. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi lembaga 
pendidikan yang bersangkutan. 
c. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 
seluruh orang tua dan siswa. 
Untuk melengkapi persyaratan dalam rangka menyelesaikan studi pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 





A. Konsep Teoritis 
1. Aktivitas Asrama 
Pengertian aktivitas asrama 
Aktivitas adalah keaktifan, kegiatan.
1
 Menurut Zakiyah Darajat, 




Dalam filsafat, aktivitas adalah suatu hubungan khusus manusia 
dengan dunia, suatu proses yang dalam perjalanannya manusia 
menghasilkan kembali dan mengalihwujudkan alam, karena dia membuat 
dirinya sendiri subyek aktivitas dan gejala-gejala alam objek aktivitas. 
Dalam psikologi, aktivitas adalah sebuah konsep yang mengandung arti 
fungsi individu dalam interaksinya dengan sekitarnya. Dari definisi di atas, 
dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah melakukan suatu kegiatan baik 
dalam bentuk jasmani ataupun rohani dalam hubungannya berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya. 
Adapun asrama diartikan sebagai bangunan tempat tinggal bagi 
sekelompok orang untuk sementara waktu, terdiri dari sejumlah kamar dan 
dipimpin oleh seorang kepala asrama.
3
 Asrama ini di bawah naungan 
pondok pesantren, oleh sebab itu perlu dikemukakan terlebih dahulu 
mengenai pengertian pondok pesantren. 
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Menurut Enung menjelaskan pondok merupakan tempat tinggal 
kiai bersama para santri dan bekerja sama untuk memenuhi segala 
kebutuhan dalam pendidikan, di mana dalam pondok kiai akan 
memberikan pengajaran kepada para santri.
4
 
Sedangkan menurut Sudjoko dalam Syamsul Nizar menjelaskan 
pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama, umumnya 
dengan cara nonklasikal, di mana seorang kiai atau guru mengajarkan ilmu 
pendidikan agama Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang 
ditulis dalam bahasa Arab, dan para santri biasanya tinggal di Pondok 
(asrama) dalam pesantren tersebut.
5
 Jadi dapat disimpulkan bahwa asrama 
diartikan sebagai pondok tempat belajarnya sekelompok orang yang ingin 
menimba ilmu pengetahuan, yang mana dalam pondok tersebut para santri 
akan dihadapkan pada beberapa program pengajaran yang dilakukan oleh 
para kiai dan pengajar. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa aktivitas di asrama merupakan rancangan mengenai suatu azas serta 
usaha yang akan dijalankan oleh pihak pengelola pondok pesantren dalam 
memberikan bekal pengetahuan dan kepribadian pada sekelompok orang 
atau santri. Berkaitan dengan hal tersebut di atas maka Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein Kecamatan Enok 
Kabupaten Indragiri Hilir, membuat aktivitas pembelajaran yang 
diterapkan pada siswanya. Secara detail aktivitas di asrama di Madrasah 
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Tsanawiyah Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Kegiatan Santri setiap Hari 
NO PUKUL KEGIATAN 
1 04:00-04-30 Bangun subuh 
2 04:40-05:00 Shalat subuh berjamaah 
3 05:00-06:00 Didikan subuh 
4 06:00-07:00 Sarapan dan bersiap ke sekolah 
5 07:00-08:00 Shalat dhuha berjamaah 
6 08:00-12:00 Kegiatan belajar mengajar formal 
7 12:05-12:20 Shalat zhuhur berjamaah 
8 12:20-13:35 Makan siang dan istriharat di asrama 
9 13:35-15-00 
Kegiatan ekstrakurikuler (marawis, 
hadhrah, rebana, pramuka, muhadharah) 
10 15:30-15:45 Shalat ashar berjamaah 
11 16:00-17:00 Kajian kitab kuning 
12 17:30-18:00 Bersiap untuk shalat maghrib 
13 18:10-18:30 Shalat maghrib berjamaah 
14 18:30-19:15 Tahsin al-Qur’an 
15 19:15-19:35 Shalat isya berjamaah 
16 20:30-24:00 Muthalaah pelajaran 
17 24:00-04:00 Istirahat/tidur 
 Sumber: jadwal kegiatan Santri Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein. 
2. Kepribadian Santri 
a. Pengertian Kepribadian Santri 
Kata kepribadian (Personality) berasal dari bahasa Latin: persona.
6
 
Pada mulanya, kata persona ini menunjuk pada topeng yang biasa 
digunakan oleh pemain sandiwara di zaman Romawi dalam memainkan 
peranan-peranannya. Pada saat itu, setiap pemain sandiwara memainkan 
perannya masing-masing sesuai dengan topeng yang dikenakannya. 
Lambat laun, kata persona atau personality berubah menjadi istilah yang 
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mengacu pada gambaran sosial tertentu yang diterima oleh individu dari 
kelompok atau masyarakatnya, kemudian individu tersebut diharapkan 
bertingkah laku berdasarkan atau sesuai dengan gambaran sosial yang 
diterimanya. Sedangkan dalam bahasa Arab, pengertian etimologis 
kepribadian dapat dilihat dari pengertian tern-tern padanannya, seperti 
huwiyah, aniyyah, dzatiyyah, nafsiyah, khuluqiyyah, dan syakhshiyyah.
7
 
Dalam khazanah Islam, term khulq lebih dikenal daripada term 
huwiyah, aniyyah, dzatiyyah, nafsiyyah dan syakhshiyyah. di samping 
menunjukkan kedalaman maknanya, term khulq secara khusus diungkap 
dalam Alqur’an dan hadits, sedangkan syakhshiyyah tidak pernah 
disebutkan. 
Menurut Allport pengertian kepribadian adalah “Organisasi-
organisasi dinamis dan sistem-sistem psikofisik dalam individu yang turut 
menentukan cara-caranya yang baik atau khas dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya”.
8
 Lebih lanjut Kuncoroningrat menambahkan 
bahwa kepribadian “Sebagai susunan unsur-unsur akal dan jiwa yang 
menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap individu 
manusia”.
9
 Selain itu ada beberapa definisi kepribadian lain yang 
dikembangkan para ahli kepribadian, di antaranya 
1) Menurut Hilgard dan Marquis, kepribadian adalah nilai sebagai 
stimulus sosial, kemampuan menampilkan diri secara mengesankan. 
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2) Menurut Stern, kepribadian adalah kehidupan seseorang secara 
keseluruhan, individual, unik, usaha mencapai tujuan, kemampuannya 
bertahan dan membuka diri, kemampuan memperoleh pengalaman.
10
 
Berdasarkan perbedaan teori di atas, menurut Alex Sobur ada 
beberapa persamaan ciri dalam teori tersebut yaitu: 
1) Kepribadian sebagai suatu yang unik atau khas pada diri setiap orang; 
2) Kepribadian dipandang sebagai organisasi yang menjadi penentu atau 
pengarah tingkah laku; dan 
3) Corak dan keunikan kepribadian individu ditentukan atau dipengaruhi 
oleh faktor bawaan dan lingkungan.
11
 
Erich Fromm membatasi lima klasifikasi kepribadian manusia 
sebagai berikut: 
1) Kepribadian yang selalu bersikap pasrah dan pasif. Ia yakin bahwa 
apapun yang diinginkannya harus tercapai tanpa usaha atau kegiatan 
untuk memperolehnya, dan harus diperolehnya dengan cara pasif dan 
pasrah. 
2) Kepribadian vested interest. Berusaha memperoleh segala sesuatu dari 
orang lain, baik dengan cara tipuan maupun kekerasan, dan 
menganggap semua orang sebagai sasaran baginya. Ia merasa lebih 
tertarik dan menyenangi sesuatu yang dapat dikuasainya daripada 
sesuatu yang diperoleh dari jerih payahnya sendiri. 
3) Kepribadian yang suka menyimpan yang bersifat lemah iman terhadap 
setiap perolehan sesuatu dari luar. Ketenangan batin dan ketentraman 
hatinya tergantung pada tabungan dan simpanannya. 
4) Kepribadian berorientasi pasar. Menyerupai kepribadian penjual. 
Merasa bahwa kepribadiannya dapat diperjualbelikan, dan terpengaruh 
oleh tuntutan eksternal yang berubah-ubah. Menurutnya, orang yang 
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sukses adalah yang bernilai jual. Karenanya, pikiran mereka senantiasa 
berubah sesuai kondisi dan tidak memiliki kepribadian yang harmonis. 
5) Kepribadian produktif. Fromm berpendapat bahwa manusia bukan saja 




Sedangkan santri adalah sejumlah orang yang ingin mendalami 
ilmu agama, ataupun menambah wawasan ilmu agama. Di sinilah mereka 
dibimbing, dibina dan dibentuk kepribadiannya sesuai dengan ajaran islam. 
Para santri harus mentaati semua peraturan yang ada, karena dengan 
begitu pembimbing atau pengasuh yang akan membimbing mereka, serta 
selalu mengajak para santri untuk selalu berada di jalan yang benar. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian santri adalah tingkah laku santri yang mengapresiasikan 
kepribadian yang muncul dalam diri dan dimanifestasikan dalam 
perbuatan. Dapat dikatakan juga kepribadian santri sebagai bentuk 
perilaku siswa dalam menerapkan hasil pengajaran dalam kehidupan. 
b. Kepribadian yang Kuat 
Jika seorang individu mau dikatakan mempunyai kepribadian yang 
bagus, ia harus menampilkan tindakan-tindakan yang bagus sebagai 
manifestasi dari sifat-sifat (traits) kepribadiannya yang positif.  
Dalam perspektif psikologi dijelaskan bahwa karena kepribadian 
manusia pada garis besarnya ada yang positif dan ada juga yang negatif, 
maka sifat-sifat kepribadian yang merupakan sumber penyebab ada yang 
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bersifat positif dan ada pula yang bersifat negatif. Adapun yang termasuk 
ke dalam sifat utama kepribadian  positif, antara lain: 
1. Adventurous, yakni sifat berani karena benar. Sifat ini muncul dari 
dalam diri seseorang karena rasa percaya diri, dan terlatih 
mengahadapi perjuangan membela kebenaran. 
2. Energetic, yakni bersemangat tinggi. Individu yang memiliki sifat ini 
biasanya cenderung berapi-api dan lazimnya senang tampil sebagai 
penggerak, menggerakkan orang lain. 
3. Conscientious, yakni sifat jiwa yang mendorog untuk jujur dalam 
bertindak sesuai dengan kata hati, alias mengikuti kata hati. 
4. Responsible, yakni bertanggung jawab atas segala kepercayaan yang 
diberikan kepada dirinya. 
5. Sociable, yakni supel dan pandai bergaul. Orang yang bersifat 
demikian biasanya memiliki banyak teman dan cenderung 
disukai/dicintai orang banyak. 
6. Ascendant, yakni memiliki kecenderungan memegang peran sebagai 
pimpinan, keinginannya menjadi pemimpin cukup besar. 
7. Intelligent, yaitu cerdas, yang berarti berpikir encer dan berwawasan 
luas.  
8. Generous, yakni yang berjiwa pemurah, memiliki sakhawah 
(kedermawanan) dan suka menolong orang lain. Pribadi yang 
demikian memang dicintai orang banyak, terutama orang-orang yang 
membutuhkan pertolongan dan bantuannya. 
18 
 
9. Talkactive, yakni ringan dan mudah berbicara. Pembicaraannya berisi 
dan ditunggu orang banyak. Apa yang keluar dari mulutnya 
mengandung hikmah dan pelajaran yang berharga. 
10. Persistent, yakni gigih dalam berusaha, tidak setengah-setengah, tetapi 
dengan total, mengerahkan segala kemmapuan yang dimiliki. 
11. Tenderhearted, yakni rendah hati, alias tidak sombong. 
12. Reliable, yakni dapat dipercaya, bahkan enak dan nyaman dipercaya.
13
 
c. Indikator Kepribadian Santri 
M. Ngalim Purwanto menguraikan beberapa aspek kepribadian 
siswa yang penting dan berhubungan dengan pendidikan dalam rangka 
melihat kepribadian siswa yaitu sebagai berikut: 
1) Sifat-sifat kepribadian yaitu sifat-sifat yang ada pada individu, seperti 
penakut, pemarah, suka bergaul, serta menyendiri. 
2) Intelegensi kecerdasan termasuk di dalamnya kewaspadaan, 
kamampuan belajar, dan kecerdasan berfikir. 
3) Kesehatan jasmani 
4) Bentuk tubuh 
5) Sikapnya terhadap orang lain 
6) Pengetahuan, kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dimiliki 
seseorang 
7) Keterampilan 
8) Nilai-nilai yang ada pada seseorang dipengaruhi oleh adat istiadat, 
etika. 
9) Penguasaan dan kuat lemahnya perasaan. 
10) Peranan adalah kedudukan atau posisi seseorang. 
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11) The self. Yaitu anggapan dan perasaan tertentu tentang siapa, apa dan 
dimana sebenarnya ia berada.
14
 
Sedangkan kepribadian santri yang dimaksud oleh peneliti yaitu 
keseluruhan tingkah laku kebiasaan santri dalam berkehidupan baik secara 
individu maupun masyarakat. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepribadian 
Kepribadian berkembang dan mengalami perubahan-perubahan, tetapi di 
dalam perkembangannya makin terbentuklah pola-pola yang tetap, 
sehingga merupakan ciri-ciri yang khas dan unik bagi setiap individu. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian seseorang adalah: 
1) Faktor biologis, yaitu berhubungan dengan keadaan jasmani yang 
meliputi keadaan pencernaan, pernapasan, peredaran darah, kelenjar-
kelenjar urat saraf. 
2) Faktor sosial (termasuk teman sebaya), yaitu masyarakat yakni 
manusia-manusia lain di sekitar individu, adat-istiadat, peraturan-
peraturan, bahasa, dan sebagainya. Sebagai makhluk sosial maka 
setiap siswa tidak mungkin melepaskan dirinya dari interaksi dengan 
lingkungan, terutama sekali teman-teman sebaya di sekolah. 
Lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh positif dan dapat pula 
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Sekolah adalah suatu lembaga atau tempat untuk belajar seperti 
membaca, menulis dan belajar untuk berperilaku yang baik. Sekolah 
juga merupakan bagian integral dari suatu masyarakat yang 
berhadapan dengan kondisi nyata yang terdapat pada masyarakat pada 
masa sekarang. Sekolah juga merupakan lingkungan kedua tempat 
anak-anak berlatih dan menumbuhkan kepribadiannya
16
 
Lembaga pendidikan tidak dapat terlepas dari sorotan yang tajam 
dewasa ini, karena salah satu suksenya bangsa terletak pada 
pendidikan yang ada pada suatu negara. Dalam lingkup yang lebih 
khususpendidikan harus memberikan kontribusi yang besar bagi 
masyarakat di mana siswa dididik dengan kepribadian yang baik dan 
akhirnya terjun ke lingkungan masyarakat. 
4) Faktor kebudayaan, yaitu kebudayaan itu tumbuh dan berkembang di 
dalam masyarakat dan tentunya kebudayaan dari tiap-tiap tempat yag 
berbeda akan berbeda pula kebudayaannya. Perkembangan dan 
pembentukan kepribadian dari masing-masing orang tidak dapat 
dipisahkan dari kebudayaan masyarakat dimana anak itu dibesarkan.
17
 
Berdasarkan faktor-faktor tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 
banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian santri. Salah 
satu faktor tersebut adalah faktor sosial. Faktor sosial dapat mempengaruhi 
pembentukan kepribadian santri dikarenakan faktor sosial merupakan 
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faktor dimana santri saling berinteraksi. Jadi, erat hubungannya 
kepribadian santri dengan aktivitas yang dilakukan di asrama. 
3. Pengaruh aktivitas di Asrama terhadap Kepribadian Santri 
Kehidupan dengan model pondok/asrama sangat mendukung bagi 
pembentukan kepribadian santri baik dalam cara bergaul dan bermasyarakat 
dengan sesama santri lainnya. Pelajaran yang diperoleh di kelas, dapat 




Kepribadian bersifat unik dan terus berkembang. Setiap orang harus 
memiliki kepribadian sesuai lingkungan sosiokulturalnya. Kepribadian itu 
bersifat terintegrasi dan sesungguhnya sulit ditentukan suatu pribadi yang 
bersifat dinamis. Demikian dikemukakan oleh seorang psikolog (McDonald), 
persekolahan memegang andil yang cukup besar dalam rangka pembentukan 
dan pengembangan kepribadian siswa. Lingkungan dan pengalaman yang 
disediakan oleh sekolah memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk 
mengembangkan dirinya, mengembangkan semua kemampuannya yang 
tadinya masih bersifat potensial. Bagi sekolah kita, tipe kepribadian yang 
ideal adalah kepribadian yang pancasialais, kendatipun mungkin model yang 
ideal sangat sulit dicapai dalam arti sepenuhnya melalui program sekolah. 
Tetapi bagaimanapun juga perkembangan kepribadian anak merupakan 
salah satu tugas dan tanggung jawab sekolah yang terpenting.
19
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Jadi,lingkungan sangat berpengaruh terhadap pembentukan akhlak dan 
kepribadian seseorang. Jika lingkungan itu baik, maka akhlak dan 
kepribadian seseorang akan menjadi baik pula. Semua manusia akan 
dipengaruhi oleh sistem dan lingkungannya.
20
 
Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa persekolahan memegang 
andil yang cukup besar dalam rangka pembentukan dan pengembangan 
kepribadian santri. Pelaksanaan program asrama merupakan salah satu 
upaya yang dilakukan dalam mengarahkan kepribadian anak didik yang 
dimulai dari penanaman sistem pada diri anak.  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
yang menghindari manupulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 
pernah diteliti oleh orang lain. Peneliti terdahulu yang relevan pernah 
dilakukan antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Riva’i (2015), dengan judul 
“Pengaruh Keaktifan Mengikuti Program Pendidikan di Asrama terhadap 
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhak Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Khairul Ummah Kecamatan Pasir Penyu 
Kabupaten Indragiri Hulu”. Berdasarkan hasil penelitiannya diketahui 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan keaktifan mengikuti program 
pendidikan di asrama terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
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Akidah Akhlak kelas XI di MA Pondok Pesantren Khairul Ummah 
Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. Relevansinya dengan 
penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang 
pendidikan/kegiatan yang dilakukan di asrama. Adapun perbedaannya 
adalah, penulis meneliti tentang aktivitas di asrama terhadap kepribadian 
santri, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rivai adalah 
Pengaruh Keaktifan Mengikuti Program Pendidikan di Asrama terhadap 
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhak. 
2. Ernawati yang melakukan penelitian pada tahun 2016 dengan judul 
penelitian tentang “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap 
Kepribadian Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar” dengan hasil penelitian yang 
memuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi 
kepribadian guru terhadap kepribadian siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar dengan persentase pengaruh 
kompetensi kepribadian guru terhadap kepribadian siswa adalah sebesar 
40,5%.
21
 Penelitian ini memiliki hubungan dengan penelitian penulis yakni  
sama-sama meneliti tentang kepribadian siswa, tetapi pada penelitian ini 
penulis memfokuskan pada pengaruh  aktivitas di asrama terhadap 
kepribadian santri. Adapun perbedaannya dengan penelitian yang 
dilakukan penulis yaitu: penulis meneliti tentang Pengaruh Aktivitas di 
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Asrama terhadap Kepribadian Santri, sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Ernawati adalah Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap 
Kepribadian Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 
bagaimana mengukur variabel dalam penelitian.  
1. Adapun konsep operasional aktivitas di asrama adalah penilaian siswa 
terhadap dirinya sendiri tentang aktivitas di asrama yang terdiri dari 
kegiatan (1) shalat lima waktu, (2) membaca al-Qur’an, (3) membaca buku 
pelajaran, (4) gotong royong, (5) menghapal pelajaran, (6) menghadiri 
kegiatan ekstrakurikuler, (7) aktif dalam kegiatan ekskul, (8) antusias 
mempersiapkan diri mengikuti perlombaan, (9) meluangkan waktu untuk 
berolahraga, (10) megeluarkan pendapat ketika di sekolah. 
Dari konsep operasional kegiatan asrama tersebut, ditetapkan indikatornya 
sebagai berikut: 
a. Santri melaksanakan shalat lima waktu berjamaah secara disiplin dan 
tepat waktu 
b. Santri membaca Al-Qur-an setelah shalat maghrib 
c. Santri membaca buku pelajaran setelah shalat isya (muthalaah) 
d. Santri melaksanakan kegiatan gotong royong di asrama  
e. Santri menghapal pelajaran yang akan diajarkan di sekolah saat belajar 
setelah shalat isya 
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f. Santri menghadiri setiap kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di 
asrama 
g. Santri aktif dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di 
asrama 
h. Santri antusias mempersiapkan diri untuk mengikuti setiap perlombaan 
yang diadakan di asrama 
i. Santri berolahraga ketika tidak ada kegiatan di asrama  
j. Santri mengeluarkan pendapat ketika di sekolah. 
2. Konsep operasional kepribadian santri adalah penilaian siswa terhadap 
dirinya sendiri dalam hal kepribadiannya yang ditandai dengan, (1) 
membuang sampah pada tempatnya, (2) beretika sopan santun kepada guru 
dan teman-teman, (3) ramah kepada orang yang meminta bantuan, (4) 
saling menyapa ketika berpapasan, (5) melalukan tugas yang diberikan 
guru, (6) semangat ketika mendapat tugas, (7) antusias dalam mengikuti 
pelajaran (8) memperhatikan pelajaran, (9) mengumpulkan tugas yang 
diberikan, (10) memiliki sikap saling berbagi, (11) menjaga kepercayaan, 
(12) menerima pendapat teman ketika diskusi, (13) menerima saran yang 
diberikan teman, (14) percaya diri tampil dalam setiap kegiatan, (15) aktif 
bertanya, (16) memiliki banyak teman, (17) peduli kepada orang lain, (18) 
masuk sekolah tepat waktu, (19) izin ketika meninggalkan asrama 
 Dari konsep operasional tersebut maka ditetapkan indikatornya 
sebagai berikut: 
a. Santri tidak membuang sampah sembarangan 
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b. Santri memiliki etika sopan santun ketika berbicara kepada guru serta 
santri lainnya 
c. Santri bersikap ramah ketika orang lain meminta bantuan 
d. Santri menyapa ketika berpapasan dengan ustadz/ah, pengurus pondok, 
dan kiyai 
e. Santri melakukan tugas yang dipinta oleh ustadz/ah dengan baik 
f. Santri semangat ketika diberi tugas 
g. Santri meperhatikan pelajaran ketika ustadz/ah menjelaskan 
h. Santri mengumpulkan tugas yang diberikan ustadz/ah 
i. Santri antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
j. Santri memiliki sikap mau saling berbagi 
k. Santri berusaha menjaga kepercayaan yang diberikan kepadanya 
l. Santri menerima pendapat teman saat diskusi pelajaran 
m. Santri menerima dengan baik saran yang diberikan oleh teman 
n. Santri percaya diri ketika di suruh tampil dalam segala kegiatan 
o. Santri aktif bertanya ketika mengikuti pelajaran 
p. Santri memiliki banyak teman di lingkungan pesantren   
q. Santri peduli ketika teman kesulitan  
r. Santri masuk sekolah tepat waktu 






3. Kisi-kisi instrumen 
Tabel 2.2 







1 Melaksanakan shalat lima waktu 
berjamaah 
1 11, 12 3 
2 Membaca al-Qur’an 2 13,14 3 
3 Membaca buku pelajaran,  3 15 2 
4 Gotong royong 4 16 2 
5 Menghapal pelajaran  5 17 2 
6 Menghadiri kegiatan ekstrakurikuler 6 18 2 
7 Aktif dalam kegiatan ekskul 7 19 2 
8 
Antusias mempersiapkan diri mengikuti 
perlombaan 
8 20 2 
9 Meluangkan waktu untuk berolahraga 9 21 2 











1 Membuang sampah pada tempatnya 1, 2, 3 23 4 
2 
Beretika sopan santun kepada guru dan 
teman-teman 
4, 5 24 3 
3 
Ramah kepada orang yang meminta 
bantuan 
6 25 2 
4 Saling menyapa ketika berpapasan 7 26 2 
5 Melakukan tugas yang diberikan guru 8 27 2 
6 Semangat ketika mendapat tugas 9 28 2 
7 Antusias dalam mengikuti pelajaran 10 31 2 
8 Memperhatikan pelajaran 13 30 2 
9 Mengumpulkan tugas yang diberikan 20 29 2 
10 Memiliki sikap saling berbagi 11 32 2 
11 Menjaga kepercayaan 12 33, 43 3 
12 Menerima pendapat teman ketika diskusi 14 34 3 
13 Menerima saran yang diberikan teman 15 35 2 
14 Percaya diri tampil dalam setiap kegiatan 16 36, 37 3 
15 Aktif bertanya 17 39 2 
16 Memiliki banyak teman 18 38 2 




Dalam angket yang diberikan terdiri dari dua jenis, pernyataan positif dan 
pernyataan negatif. Adapun pembobotan nilai angket adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.4 
Bobot Nilai Angket 
Pernyataan 
Pilihan jawaban 
SL SR KD JR SJR 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
Dari uraian-uraian terdahulu, sebagai landasan kerja penulis maka 
diasumsikan bahwa: “semakin baik aktivitas yang dilakukan di asrama 
maka diduga kuat kepribadian santri Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Sa’adatuddaraein Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hiir 
akan semakin baik pula”. 
2. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan asumsi di atas maka penulis 
merumuskan hipotesis sebagai berikut. 
Ha   :  Terdapat pengaruh positif aktivitas di asrama terhadap 
kepribadian santri MTs Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein 
Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir = X ≥ Y 
18 Masuk sekolah tepat waktu 21 41 2 
19 Izin ketika meninggalkan asrama 22 42 2 
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Ho   :  Tidak terdapat pengaruh positif aktivitas di asrama terhadap 
kepribadian santri MTs Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein 





A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Maret 2019 sampai Mei 
2019 bertempat di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein 
Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein Kecamatan Enok Kabupaten 
Indragiri Hilir tahun ajaran 2018/2019. Sedangkan objek penelitian ini adalah 
aktivitas di asrama (variabel X) dan kepribadian santri (variabel Y). 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau 
sumber data penelitian.
1
 Dalam hal ini yang menjadi populasi adalah 
seluruh siswa-siswi kelas VIII yang berjumlah 46 santri/siswa. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
2
Berhubung populasinya tidak terlalu banyak maka 
penulis mengambil semuanya (total sampling/ sampel jenuh/sensus). 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitain ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses 
biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan.
3
 Observasi adalah pengamatan secara 
langsung ketika penulis melaksanakan studi pendahuluan.Adapun 
observasi digunakan penulis untuk mengumpulkan data ketika studi 
pendahuluan. 
2. Angket  
Angket adalah cara pengumpulan data berbentuk pengajuan 
pertanyaan tertulis melalui sebuah  daftar pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan sebelumnya.
4
 Teknik angket ini penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data tentang aktivitas di asrama dan data tentang 
kepribadian santri sehari-hari.  Jenis angket yang digunakan adalah jenis 
angket tertutup yang dalam penyusunannya  menggunakan skala Likert. 
Setiap item pertanyaan/pernyataan  disediakan 5 alternatif jawaban. 
Responden hanya memilih salah satu dari alternatif jawaban yang telah 
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disediakan, yakni Selalu (S), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang 




Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
6
 Teknik 
ini digunakan untuk memperoleh informasi yang dapat memperkuat 
penelitian, seperti keadaan guru, siswa maupun sarana dan prasarana. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Oleh karena penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maka 
setelah data terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif pula. Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, data 
akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan persentase. 
Rumus  :   = 	  		% 
Keterangan: 
P  : Angka Persentase 
F  : Frekuensi Jawaban Responden 
N : Number of Cases (Jumlah Responden) 
100  : Bilangan Tetap
7
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Data yang telah dipersentasikan kemudian diinterpretasi dengan kriteria 
sebagai berikut: 
81% - 100%  Sangat Baik 
61% - 80%  Baik 
41% - 60%  Cukup Baik 
21% - 40%  Kurang Baik  
0%   - 20%
8
  Tidak Baik 
2. Analisis Korelasional 
Analisis untuk melihat pengaruh antar variabel, penulis menggunakan 
tekhnik korelasi product moment sebagai berikut: 
	
 = ∑ − (∑)	(∑)




   = Angka indeks “r” Product Moment antara variabel X dan Y 
X     = Jumlah skor x 
Y     = Jumlah skor y 
∑= Jumlah hasil perkalian skor x dan y 
N     = Banyak nya jumlah sampel yang diteliti. 
  
                                                          
8
 Ridwan, 2012, Skala Pengukuran variabel-variabel Penelitian, Bandung: Alfabeta, h. 15 
34 
 
Adapun interpretasi nilai koefisien korelasi menurut Sugiyono, yaitu:
9
 
 Tabel 3.1  
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
                                                          
9






Berdasarkan penyajian dan analisis data tentang pengaruh aktivitas siswa di 
asrama terhadap kepribadian santri, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh positif yang signifikan aktivitas di asrama dengan kepribadian 
santri yang disini adalah santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesatren 
Sa’adatudddarein Kecamatan Enok Kabupaten Indaragiri Hilir. Tingkat pengaruh 
antara kedua variabel berada pada kategori cukup yaitu 0.622. Sedangkan 
koefisien determinasi (R Square) adalah 0.387. Kontribusi aktivitas siswa di 
asrama dengan kepribadian santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesatren 
Sa’adatudddarein Kecamatan Enok Kabupaten Indaragiri Hilir adalah sebesar 
38.7% selebihnya ditentukan oleh variabel lain. Artinya apabila aktivitas 
ditingkatkan maka kepribadian santri akan meningkat 62.2%. 
B. Saran 
Melihat hasil penelitian ini maka penulis ingin memberikan saran kepada yang 
bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Saran-saran tersebut sebagai berikut : 
1. Diharapkan bagi kepala sekolah untuk selalu memberikan motivasi kepada 
para ustad/ustadzah untuk dapat memberikan yang terbaik kepada santri 
dan meningkatkan kepribadian lebih baik lagi di bidang akhlak. 
2. Diharapkan bagi para ustad/ustadzah untuk lebih banyak memberikan 
bimbingan serta perhatian dan membekali santri untuk berkepribadian dan 
berakhlak muslim dengan cara menanamkan ajaran-ajaran agama Islam 
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kepada santri. Agar santri lebih mengetahui perbuatan mana yang harus 
ditiru dan mana yang tidak harus ditiru dan mana yang baik dan buruk. 
3. Diharapkan bagi para santri selalu menjaga hubungan sesama santri agar 
terjalin hubungan yang baik 
4. Untuk Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
untuk penelitian yang berkaitan dengan penelitian penulis. 
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I. Kuisioner ini dibuat untuk mendapatkan datayang akurat dari siswa yakni 
tentang pengaruh aktivitas di asrama terhadap kepribadian santri Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Sa’adatuddaraein Kecamatan Enok 
Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam pengisian kami mengharapkan kepada 
siswa untuk memberikan tanggapan yang sejujurnya atas pernyataan-
pernyataandalam kuisioner ini. Kuisioner ini hanya dipergunakan untuk 
penyelesaian skripsi peneliti pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
II. Identitas Responden 
1. Nama   :.................................................................... 
2. Umur   :.................................................................... 
3. Tanggal penyebaran :.................................................................... 
 
III. Petunjuk Pengisian Angket 
Petunjuk pengisian  
Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom di sebelah pada setiap item  
S : Selalu  
SR : Sering 
KD : Kadang-kadang 
JR : Jarang  







IV. Angket/Instrumen Penelitian 
Angket 1 : Aktivitas di asrama 
No. Pernyataan Pilihan jawaban 
SL SR KD JR SJR 
1 Saya menyegerakan diri untuk pergi lebih awal 
dalam melaksanakan shalat lima waktu berjamaah 
     
2 Saya membaca al-Qur’an setelah shalat maghrib      
3 Saya membaca buku pelajaran setelah shalat isya      
4 Saya ikut melaksanakan kegiatan gotong royong di 
asrama  
     
5 Saya menghapal pelajaran yang akan diajarkan di 
sekolah saat belajar setelah shalat isya  
     
6 Saya menghadiri setiap kegiatan ekstrakurikuler 
yang diadakan di asrama 
     
7 Saya aktif dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler 
yang diadakan di asrama  
     
8 Saya antusias dalam mempersiapkan diri untuk 
mengikuti setiap perlombaan yang diadakan di 
asrama  
     
9 Saya meluangkan waktu untuk berolahraga ketika 
tidak ada kegiatan di asrama  
     
10 Saya mengeluarkan pendapat ketika di sekolah      
11 Saya masbuk ketika mengikuti shalat berjamaah      
12 Saya pergi ke kantin ketika shalat berjamaah sedang 
dilaksanakan 
     
13 Saya malas membaca al-qur’an setelah shalat 
maghrib 
     
14 Banyak aktivitas setelah shalat maghrib, saya 
meninggalkan aktivitas menbaca al-qur’an 
     
15 Setelah shalat isya saya lebih suka bercanda dengan 
teman daripada membaca buku pelajaran 
     
16 Saya malas mengikuti kagiatan gotong royong      
17 Saya asyik bercanda dengan teman sehingga lupa 
menghapal pelajaran setelah shalat isya 
     
18 Saya bolos ketika kegiatan ekstrakurikuler      
19 Saya malas-malasan ketika mengikuti setiap 
kegiatan ekstrakurikuler 
     
20 Jika ada perlombaan, saya izin untuk pulang ke 
rumah 
     
21 ketika ada waktu luang, saya lebih memilih tidur 
daripada olahraga 


















SL SR KD JR SJR 
1 Saya membuang sampah pada tempatnya      
2 Saya senang memungut sampah yang berserakan       
3 Saya risih ketika melihat teman membuang sampah 
sembarangan 
     
4 Saya berkata dengan tutur kata yang sopan kepada 
guru 
     
5 Saya berkata sopan kepada sesama teman      
6 ketika teman membutuhkan bantuan, saya berusaha 
untuk bisa membantu sebisa saya. 
     
7 Ketika bertemu dengan ustadz/ah dan kyai, saya 
menyapa dengan mengucapkan salam dan 
tersenyum ramah  
     
8 Setiap kali guru memberikan tugas, saya 
laksanakan dengan baik. 
     
9 saya semangat mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
     
10 saya mengikuti kegiatan belajar dengan senang hati      
11 jika memiliki makanan saya memakannya bersama 
dengan teman yang lain 
     
12 Saya menjaga rahasia teman yang bercerita/curhat 
kepada saya. 
     
13 saya memperhatikan dan mendengarkan dengan 
baik ketika guru sedang menyampaikan pelajaran 
     
14 Ketika sedang diskusi dan berbeda pendapat 
dengan teman, saya mengahrgai pendapatnya dan 
menjadikannya sebagai pengetahuan baru 
     
15 Saya menerima setiap saran yang diberikan kepada      
saya 
16 saya siap dan percaya diri untuk tampil dalam 
setiap kegiatan muhadharah 
     
17 Ketika sedang mengikuti pelajaran dan ada yang 
tidak saya pahami, saya bertanya kepada guru 
     
18 saya berteman dengan siapapun      
19 Jika ada teman yang sedang kesulitan, saya siap 
membantunya 
     
20 Saya mengumpulkan tugas yang diberikan guru      
21 Lima menit sebelum jam masuk saya sudah berada 
di kelas 
     
22 Saya meminta izin kepada pengurus pondok ketika 
ingin keluar. 
     
23 bila sibuk saya membuang sampah sembarangan      
24 Saat terdesak saya berkata kasar kepada guru dan 
teman-teman 
     
25 saya merasa risih ketika ada teman yang meminta 
bantuan 
     
26 Ketika berpapasan dengan guru/kyai, saya cuek 
dan pura-pura tidak melihat 
     
27 Jika guru memberikan tugas saya mengerjakannya 
dengan malas-malasan 
     
28 Ketika guru memberi tugas, saya berusaha supaya 
diserahkan kepada orang lain saja 
     
29 Saya beralasan buku tertinggal di asrama ketika 
guru meminta untuk mengumpulkan tugas 
     
30 Saya mengantuk ketika guru menyampaikan 
pelajaran 
     
31 Saya malas mengikuti pelajaran      
32 Ketika memiliki makanan saya makan dengan      
sembunyi-sembunyi supaya tidak dimintai teman 
33 Saya suka menggosipi teman yang suka curhat 
dengan saya 
     
34 Ketika diskusi saya merasa pendapat saya adalah 
yang terbaik 
     
35 Saya sulit menerima saran yang diberikan oleh 
orang lain 
     
36 Saya malu untuk tampil di depan umum ketika 
kegiatan muhadharah 
     
37 Saya gugup ketika disuruh tampil menyampaikan 
pidato muhadharah 
     
38 Saya hanya suka berteman dengan orang yang 
dekat dengan saya saja 
     
39 Ketika saya tidak paham dengan penjelasan guru, 
saya diam saja dan menunggu guru menjelaskan 
kembali 
     
40 Ketika ada teman yang sedang kesulitan, saya 
mengacuhkannya saja 
     
41 Saya masuk kelas ketika guru sudah menuju ruang 
kelas 
     
42 Saya keluar masuk pondok/asrama tanpa izin      
43 Ketika dititipkan sesuatu, saya melupakannya dan 
meletakkan sembarangan 




Data Penelitian Variabel Aktivitas di Asrama 
No Nama 
Nomor Butir Soal  
JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 Abdul Luthfi Ramadhan 2 4 4 3 5 5 5 5 3 2 4 5 5 4 3 5 3 5 5 5 1 83 
2 Andi Tunnu 3 2 3 1 5 5 5 2 1 3 4 5 3 3 2 5 3 5 5 5 2 72 
3 Ardiansyah 4 4 5 5 5 5 5 5 1 1 2 4 5 3 2 4 2 4 4 4 4 78 
4 Aulia Apriani 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 1 5 5 4 4 5 3 92 
5 Delia 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 88 
6 Derni Nurpitriana Sari 2 3 2 1 3 5 5 2 1 2 5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 3 75 
7 Endang Astuti 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 1 60 
8 Erni Saputri 4 3 2 3 3 5 5 3 2 2 3 5 4 3 4 4 3 5 5 5 4 77 
9 Ferdi Pratama 2 4 5 2 4 4 3 2 2 3 4 5 4 4 5 3 2 3 3 5 2 71 
10 Firman 3 4 3 3 2 5 5 4 3 1 4 5 4 5 3 4 2 5 5 4 2 76 
11 Fitriani 3 3 3 4 3 4 5 5 3 2 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 86 
12 Habibullah 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 5 3 3 3 1 4 3 5 3 5 1 78 
13 Harnia 3 5 3 2 3 5 2 2 2 2 3 3 5 5 3 3 3 5 5 3 5 72 
14 Heru Maulana 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 97 
15 Ilham Waris 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 3 1 3 5 5 5 4 4 89 
16 Irfan 5 3 5 5 5 5 3 3 4 2 3 5 3 3 2 4 4 5 4 4 2 79 
17 Khylela 4 5 5 3 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 90 
18 Lukman Hakim 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 5 3 3 2 4 3 5 4 4 2 68 
19 M. Andre 5 5 4 4 3 5 5 4 3 3 5 3 3 2 3 3 2 3 1 5 5 76 
20 M. Arifin 4 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 5 2 4 5 2 4 3 77 
21 M. Fikri Ardiansyah 3 3 2 5 3 5 4 3 1 2 4 5 3 3 2 4 3 5 5 5 2 72 
22 M. Rifal Pranata 3 4 3 3 3 4 3 5 4 5 3 1 2 3 4 4 3 4 3 3 1 68 
23 M. Tarmizi 4 4 3 4 4 5 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 62 
24 Maulita Amelia 4 5 4 3 5 5 3 2 3 3 3 5 4 4 3 3 3 4 4 4 2 76 
25 Mina Rosita 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 3 3 5 3 4 2 83 
26 Minarni 4 3 4 3 5 3 3 4 3 4 3 5 2 3 2 5 2 5 5 3 3 74 
27 Muhammad Rasidi 3 4 2 2 3 3 4 3 2 2 5 5 5 5 2 4 3 5 5 4 3 74 
28 Nadia Safitri 4 4 5 1 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 92 
29 Nazmi Laily 3 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 95 
30 Nur Ayu 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 96 
31 Nurfadila 4 5 4 3 1 2 5 1 3 4 4 3 3 3 3 4 2 5 3 1 4 67 
No Nama 
Nomor Butir Soal  
JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
32 Nurul Novianti 5 5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 5 1 5 4 4 3 5 2 77 
33 Opin Prawira 4 5 5 3 3 2 1 2 3 5 4 4 3 3 1 5 2 3 3 3 1 65 
34 Rahmat Hidayat 4 4 3 2 3 3 5 3 3 4 2 5 5 3 2 5 2 4 4 4 3 73 
35 Rahmat Sholihin 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 5 4 2 2 4 2 5 5 4 5 73 
36 Ratih Agustiya Wati 4 3 4 1 5 4 4 4 2 3 5 4 3 3 3 3 4 5 5 5 3 77 
37 Riska Lia 4 3 2 3 3 5 5 3 2 2 3 5 4 3 4 4 3 5 5 5 4 77 
38 Riva Hartini 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 5 5 3 3 5 3 5 4 4 5 3 77 
39 Sahlendra 4 4 3 2 3 4 4 5 3 2 5 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 73 
40 Salmiya 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 93 
41 Siti Fitratul Hasanah 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 84 
42 Suci Asmawarni 4 4 5 5 5 5 5 3 2 5 3 4 3 2 3 4 3 5 5 5 3 83 
43 Syahrial 5 5 5 4 4 5 3 5 4 5 5 5 5 3 3 5 3 4 3 3 1 85 
44 Yulinda 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
45 Zakia Asyifa 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 3 4 3 5 5 5 3 83 




Data Penelitian Variabel Kepribadian Santri 
No 
 No Pernyataan 
jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 
1 4 3 2 4 4 2 4 3 3 4 3 2 4 5 3 3 2 4 3 4 5 2 1 3 5 5 4 4 5 2 4 3 2 2 2 4 3 3 4 3 2 2 4 140 
2 5 3 4 5 3 3 5 5 3 3 4 5 3 3 3 3 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 3 4 5 5 1 3 3 2 5 4 1 1 5 5 167 
3 2 1 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 5 2 4 2 2 4 1 5 4 3 4 2 4 4 2 4 3 3 2 4 2 2 4 5 2 1 2 3 122 
4 5 5 3 5 5 3 5 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 3 3 3 3 4 3 5 5 5 4 174 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 5 3 4 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 185 
6 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 5 5 4 3 2 5 4 5 3 5 4 5 3 5 5 4 4 5 3 1 3 1 4 5 5 5 179 
7 3 3 4 5 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 5 3 5 3 3 5 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 153 
8 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 3 3 5 3 4 5 5 5 176 
9 5 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 5 3 4 3 3 4 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 2 5 3 171 
10 3 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 5 5 4 5 4 4 3 3 2 3 4 5 4 4 5 3 5 5 3 3 5 4 4 5 4 3 4 4 5 159 
11 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 2 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 183 
12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 5 4 3 3 3 5 5 4 3 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 1 2 5 4 5 166 
13 3 3 4 5 4 5 5 4 3 3 4 3 3 2 2 5 3 4 4 3 5 2 3 2 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 149 
14 4 3 4 5 3 5 4 4 3 4 5 5 3 5 5 5 4 5 4 4 3 5 1 4 4 5 4 3 5 3 3 3 4 4 3 5 3 2 3 3 3 3 3 163 
15 5 5 5 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 3 3 3 2 5 5 5 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 5 184 
16 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 2 3 4 4 3 149 
17 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 3 3 4 5 4 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 3 5 3 3 4 5 3 3 4 3 3 4 5 2 179 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 5 5 4 3 4 3 5 3 4 3 4 3 4 4 5 4 3 3 3 3 5 5 4 2 3 3 3 3 150 
19 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 4 5 2 3 5 5 3 3 4 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 5 181 
20 4 3 2 4 4 5 5 3 4 5 3 1 4 3 5 3 5 5 5 3 4 5 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 5 4 2 1 5 3 5 3 5 4 160 
21 3 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 3 4 3 4 5 5 5 164 
22 3 3 1 3 3 3 4 5 5 4 3 3 5 4 3 4 3 3 3 5 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 5 3 5 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 145 
23 2 2 2 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 5 5 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 124 
24 5 3 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 3 3 3 5 5 3 5 3 5 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 4 152 
25 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 5 5 3 5 2 3 4 4 4 3 5 3 5 5 5 5 190 
26 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 2 4 5 4 4 2 2 2 3 5 4 4 4 5 4 177 
27 3 2 2 5 5 3 4 3 3 4 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 3 2 5 4 4 4 3 4 5 5 5 3 3 4 5 2 1 2 3 5 4 4 162 
28 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 2 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 1 1 3 2 4 3 5 5 184 
29 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 200 
30 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 3 5 3 5 3 5 4 5 5 185 
31 3 3 1 5 3 3 5 3 4 5 3 2 3 3 3 3 2 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 2 3 1 4 3 4 5 3 3 2 3 2 4 3 3 5 139 
32 4 4 3 4 4 3 5 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 5 3 5 5 5 5 5 3 3 4 3 5 3 5 4 3 3 3 2 3 4 3 5 4 159 
33 2 3 4 5 3 3 4 4 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 4 5 3 5 3 4 3 2 1 2 2 3 3 2 4 4 5 3 159 
34 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 5 3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 150 
35 4 3 3 4 3 4 5 4 4 5 3 5 3 4 5 5 3 5 4 4 3 5 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 5 3 155 
36 3 3 2 4 4 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 5 5 3 2 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 1 1 4 3 5 1 5 5 171 
37 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 3 4 3 4 5 5 5 176 
38 4 4 2 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 3 5 5 4 4 4 3 2 4 3 5 5 5 5 182 
39 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 5 3 4 5 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 151 
40 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 189 
41 3 3 4 3 3 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 3 3 4 5 4 4 3 2 3 4 5 5 5 5 3 5 3 4 5 4 4 3 5 3 3 5 5 5 171 
42 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 3 4 5 3 4 4 3 1 5 2 3 1 5 4 180 
43 5 3 3 5 4 3 5 4 2 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 3 5 5 4 3 3 3 5 1 1 3 3 3 2 4 3 5 3 154 
44 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 4 3 4 5 4 5 4 5 5 190 
45 3 3 3 5 3 3 4 4 3 3 5 4 5 5 4 5 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 5 4 4 4 3 5 5 4 2 3 2 4 3 158 
46 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 5 3 3 3 1 3 3 2 2 3 4 3 4 5 5 5 162 
LAMPIRAN 3 
Uji Normalitas Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




N 46 46 
Normal Parameters
a
 Mean 79.09 165.63 
Std. Deviation 9.278 17.479 
Most Extreme Differences Absolute .155 .093 
Positive .155 .060 
Negative -.070 -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.053 .631 
Asymp. Sig. (2-tailed) .217 .821 













N Valid 46 46 
Missing 0 0 
Mean 79.09 165.63 




Std. Deviation 9.278 17.479 
Variance 86.081 305.527 
Range 37 78 
Minimum 60 122 
Maximum 97 200 
Sum 3638 7619 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Aktivitas di Asrama 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 1 2.2 2.2 2.2 
62 1 2.2 2.2 4.3 
65 1 2.2 2.2 6.5 
67 1 2.2 2.2 8.7 
68 2 4.3 4.3 13.0 
71 1 2.2 2.2 15.2 
72 3 6.5 6.5 21.7 
73 3 6.5 6.5 28.3 
74 2 4.3 4.3 32.6 
75 1 2.2 2.2 34.8 
76 3 6.5 6.5 41.3 
77 6 13.0 13.0 54.3 
78 3 6.5 6.5 60.9 
79 1 2.2 2.2 63.0 
83 4 8.7 8.7 71.7 
84 1 2.2 2.2 73.9 
85 1 2.2 2.2 76.1 
86 1 2.2 2.2 78.3 
88 1 2.2 2.2 80.4 
89 1 2.2 2.2 82.6 
90 1 2.2 2.2 84.8 
92 2 4.3 4.3 89.1 
93 1 2.2 2.2 91.3 
95 1 2.2 2.2 93.5 
96 1 2.2 2.2 95.7 
97 2 4.3 4.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 122 1 2.2 2.2 2.2 
124 1 2.2 2.2 4.3 
139 1 2.2 2.2 6.5 
140 1 2.2 2.2 8.7 
145 1 2.2 2.2 10.9 
149 2 4.3 4.3 15.2 
150 2 4.3 4.3 19.6 
151 1 2.2 2.2 21.7 
152 1 2.2 2.2 23.9 
153 1 2.2 2.2 26.1 
154 1 2.2 2.2 28.3 
155 1 2.2 2.2 30.4 
158 1 2.2 2.2 32.6 
159 3 6.5 6.5 39.1 
160 1 2.2 2.2 41.3 
162 2 4.3 4.3 45.7 
163 1 2.2 2.2 47.8 
164 1 2.2 2.2 50.0 
166 1 2.2 2.2 52.2 
167 1 2.2 2.2 54.3 
171 3 6.5 6.5 60.9 
174 1 2.2 2.2 63.0 
176 2 4.3 4.3 67.4 
177 1 2.2 2.2 69.6 
179 2 4.3 4.3 73.9 
180 1 2.2 2.2 76.1 
181 1 2.2 2.2 78.3 
182 1 2.2 2.2 80.4 
183 1 2.2 2.2 82.6 
184 2 4.3 4.3 87.0 
185 2 4.3 4.3 91.3 
189 1 2.2 2.2 93.5 
190 2 4.3 4.3 97.8 
200 1 2.2 2.2 100.0 














Aktivitas di Asrama Pearson Correlation 1 .622
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 46 46 
Kepribadian Santri Pearson Correlation .622
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 46 46 





















a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kepribadian Santri 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .387 .373 13.841 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5319.750 1 5319.750 27.770 .000
a
 
Residual 8428.967 44 191.567   
Total 13748.717 45    
a. Predictors: (Constant), Aktivitas di Asrama    









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 72.950 17.706  4.120 .000 
Aktivitas di Asrama 1.172 .222 .622 5.270 .000 
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